Mengamati paus atau lumba-lumba seringkali
merupakan hal yang mengagumkan sekaligus
yang tak terlupakan. Perj
i paus dan lumba-lumba harus dil
dalam keadaan tenang, terkontrol dan berpedoman
pada kepeduli dan
kesejahteraan hewan.

TANDA-TANDA KEGELISAHAN
PADA PAUS & LUMBA-LUMBA

Perubahan arah atau kecepatan
berenang dengan cepat

Perilaku yang tidak menentu

Melarikan diri seperti menyelam terlalu
lama

Menampar-namparkan atau
mengibaskan ekor

BERENANG BERSAMA
PAUS & LUMBA-LUMBA

Perilaku paus dan lumba-lumba tidak
semuanya dapat dimengerti. Para ahli
menganjurkan cara terbaik untuk
mengamati tanpa memasuki perairan
demi alasan keselamatan diri Anda
dan hewan tersebut.

PANDUAN
UMUM

Biarkan hewan bergerak dan
menentukan waktu munculnya ke
permukaan dengan bebas.

Jangan mengejar atau mengganggu
paus atau lumba-lumba.

Jika mereka terlihat gelisah atau
terganggu, tinggalkan area tersebut.

Perhatikan dengan baik keadaan
sekitar untuk menghindari benturan
atau gangguan yang tidak sengaja
dilakukan.

Berhati-hati terutama saat berada di
sekitar induk dan anak. Ambil jarak
dan jangan pernah memisahkan
mereka.

Berpartisipasi di dalam program
pengamatan paus yang
bertanggungjawab membantu dalam
menjaga paus dapat dilakukan dengan
cara meningkatkan kesadaran dan
memberikan informasi kepada
penduduk setempat.

Cari tahu mengenai peraturan dan
regulasi lokal, mungkin ada perbedaan
dengan panduan umum.

PANDUAN PENGAMATAN

Jangan pernah mencoba mengejar atau
menggiring paus dan lumba-lumba.
Operasikan kapal Anda sesuai arah yang
dapat diprediksi.

® Jaga kecepatan dan jangan
pernah mencoba menyalip paus
atau lumba-lumba

® Hindari perubahan kecepatan,
arah dan bunyi yang mendadak

Jaga suara seminim mungkin.

Jangan menyentuh atau memberi
makan paus atau lumba-lumba.

Sampah dapat menyebabkan kematian
paus dan lumba-lumba, buanglah
sampah di tempat yang aman.

Jangan membeli produk-produk yang
berasal dari paus — mereka dilindungi
secara ketat di bawah CITES
(Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna
and Flora)

Jangan mengitari, mengejar atau
memisahkan hewan-hewan tersebut,
pastikan Anda memberikan jalan keluar
bagi mereka

Jangan pernah mendekati paus atau
lumba-lumba dengan posisi beradu muka,
jangan menghalangi jalan mereka
sehingga memaksa mereka untuk
berpindah jalur

Jangan meloncat ke depan paus untuk
membuat mereka muncul ke permukaan

LUMBA-LUMBA
DAN BOW RIDING

Jangan melintas di antara kelompok lumba-lumba
agar mereka meloncati hempasan ombak dari kapal
— tidak semua lumba-lumba akan melakukannya
dan banyak yang menjadi stress karenanya.

Jika lumba-lumba mendekat untuk berenang di
kepala kapal, jaga arah dan kecepatan kapal Anda
atau berhenti perlahan-lahan untuk memberi
mereka jalan.

PERINGATAN:

BIARKAN PAUS ATAU
LUMBA-LUMBA MENGETAHUI
DI MANA ANDA BERADA.

Selalu nyalakan mesin kapal
Anda, walaupun saat mengikuti
arus. Ini penting untuk
keselamatan Anda juga
hewan-hewan tersebut. Paus
diketahui sering bertubrukan
dengan kapal yang sedang
berlayar.

DI AREA PENGAMATAN

Jaga jarak sekurang-kurangnya 100 meter

Pertahankan kecepatan minimum

Lakukan koordinasi pendekatan dengan
kendaraan lain di area pengamatan untuk

menghindari ‘kepungan’ terhadap paus atau

lumba-lumba

Batasi waktu pengamatan, maksimal 30
menit per kendaraan

Batasi jumlah kendaraan di area
pengamatan, maksimal 1-2 kendaraan
dalam satu waktu

Pertahankan arah kendaran tetap paralel
dengan paus atau lumba-lumba

SAAT PAUS ATAU

LUMBA-LUMBA MENDEKAT

Jika paus atau lumba-lumba mendekat,
pertahankan arah kendaraan Anda dan
turunkan kecepatan perlahan-lahan atau

berhenti, biarkan mesin berjalan di
posisi netral.

Informasi ini disampaikan oleh WWF-Indonesia dan
MarineBuddies.org, Anda dapat memperbanyaknya
untuk kepentingan edukasi dan aktivitas nirlab:
[ELIER
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